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ABSTRAK 

 
Tingkah laku seksual pejantan sapi bali dapat menunjukkan tingkat libido dari pejantan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan tingkah laku seksual pejantan sapi bali dengan umur yang berbeda di Usaha Kaung 

Bali, yang berlokasi di Banjar Tegenan, Desa Menanga, Kecamatan Rendang, Kabupaten Karangasem, Provinsi 

Bali. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan 1 (P1) sapi I2 (umur 2-3 tahun), perlakuan 2 (P2) sapi I3 (umur 3-4 tahun), 

dan perlakuan 3 (P3) sapi I4 (umur > 4 tahun). Setiap perlakuan diulang 4 kali dan setiap ulangan terdiri dari 1 

ekor pejantan sapi bali. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah tingkah laku seksual yaitu lama waktu 

bercumbu, waktu timbulnya flehmen, lama libido, dan lama ejakulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lama bercumbu (detik) pada P1 (41,00), P2 (21,75), dan P3(30,00); lama waktu timbulnya flehmen (detik) P1 

(21,75), P2 (9,75), P3 (16,00); lama libido (detik) P1 (41,00), P2 (21,50), P3 (30,00); serta lama ejakulasi (detik) 

P1 (54,25), P2 (43,00), P3 (52,50); masing- masing variabel menunjukkan hasil berbeda nyata ( P<0,05). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkah laku seksual pejantan sapi bali pada umur 3-4 tahun atau (I3) 

dengan lama bercumbu 21,50 detik, waktu timbunya flehmen 9,75 detik, lama libido 21,50 detik, dan lama 

ejakulasi 43,00 detik. Menunjukkan hasil terbaik, dan hal ini berarti bahwa umur berpengaruh pada tingkah laku 

seksual pejantan sapi bali. 

 

Kata-kata kunci: tingkah laku seksual, pejantan sapi bali, usaha kaung Bali, Desa Menanga 

 
ABSTRACT 

 
Sexual behavior of Bali bulls can be expose of libido. The aim of this study was to determine the differences in 

sexual behavior of Bali bulls with different ages in Kaung Bali Business. The study was conducted for 2 

months, from August to September 2023 at the Kaung Bali Business located in Banjar Tegenan, Menanga 

Village, Rendang District, Karangasem Regency, Bali Province. The design used in this study was a Completely 

Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 4 replications. Treatment 1 (T1) I2 Bali bulls (2-3 years old), 

treatment 2 (T2) I3 Bali bulls (3-4 years old), and treatment 3 (T3) I4 Bali bulls (> 4 years old). Each treatment 

was repeated 4 times and each replication consisted of 1 Bali bull. The variables observed in this study were 

sexual behavior, namely the length of time making out, the duration of appearance of flehmen, the length of 

libido, and the time of ejaculation. The results showed that the length of making out (second)  T1 (41.00), T2 

(21.75), and T3 (30.00); the duration of appearance of flehmen (second) T1 (21.75), T2 (9.75), T3 (16.00); the 

length of libido (second) T1 (41.00), T2 (21.50), T3 (30.00); and the ejaculation time (second) T1 (54.25), T2 

(43.00), T3 (52.50); each variable showed significantly different results (P<0,05). The conclusion of this 

research is the sexual behavior of Bali bull males at the age of 3-4 years or (I3) with a time of making out of 

21.50 seconds, a time of onset of flehmen of 9.75 seconds, a time of libido of 21.50 seconds, and a time of 

ejaculation of 43.00. second. Showed the best results, and this means that age influences the sexual behavior of 

Bali bull. 

 

Keywords: sexual behavior, bali bull, Kaung Bali business, menanga village 
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PENDAHULUAN 

 

Plasma nutfah ternak mempunyai peranan 

penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dan 

kesejahteraan masyarakat. Indonesia sebagai 

negara tropis memiliki plasma nutfah ternak 

cukup banyak, salah satunya adalah sapi bali 

(Bos sondaicus). Peternak di Indonesia 

umumnya mengawinkan ternaknya 

menggunakan dua cara yaitu kawin alam dan 

kawin buatan atau inseminasi buatan (IB). 

Kawin alam merupakan perkawinan yang 

dilakukan tanpa bantuan manusia, melainkan 

oleh pejantan unggul yang telah di seleksi untuk 

mengawini sapi betina yang sedang birahi, 

dengan cara menaiki betina tersebut, sedangkan 

IB merupakan perkawinan yang dibantu dengan 

alat-alat buatan manusia (Feradis, 2010). Agus 

et al. (2023) berpendapat IB adalah proses 

perkawinan dengan mempertemukan sel sperma 

dan sel telur secara tidak alami yang dilakukan 

pada ternak betina dengan bantuan tangan 

manusia. Aplikasi IB di masyarakat belum 

dilakukan secara menyeluruh. Peternak masih 

mengawinkan ternak sapi menggunakan metode 

kawin alam. Tingginya implementasi kawin 

alam disebabkan aplikasi IB di lapangan masih 

mengalami kendala berupa jangkauan pelayanan 

IB yang masih terbatas akibat pola pemeliharaan 

sapi yang masih bersifat tradisional dan skala 

pemeliharaan yang kecil, seperti pada 

peternakan sapi bali, Usaha Kaung Bali, di Desa 

Rendang, Karangasem, yang dominan 

memelihara sapi bali pejantan. 

Produktivitas ternak sapi khususnya 

pejantan, berkaitan erat dengan kualitas sperma 

yang dihasilkan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi produksi sperma pada pejantan 

adalah tingkah laku seksual (Feradis, 2010). 

Pejantan yang menampilkan tampilan tingkah 

laku reproduksi baik, menandakan bahwa libido 

dari pejantan tersebut tinggi (Yanuarista, 2022). 

Umur dapat memengaruhi kualitas dan jumlah 

spermatozoa. Sapi pejantan yang semakin tua 

akan berakibat pada peningkatan kualitas 

sperma, tetapi setelah sapi pejantan umur 7 

tahun akan mengalami penurunan kualitas 

sperma, (Jangur et al., 2023).  Sperma dengan 

kualitas dan kuantitas bagus, dapat diperoleh 

dengan beberapa hal yaitu persiapan pejantan, 

pakan yang cukup, dan kesehatan pejantan, serta 

stimulus tingkah laku seksual sebelum kopulasi 

(Susilawati et al., 2017).  

Libido atau daya keinginan untuk kawin 

dimanifestasikan dalam bentuk tingkah laku 

seksual (sexual behavior), yang terjadi sebagai 

respons dari ternak jantan karena adanya 

stimulus. Dengan adanya tingkah laku seksual 

pada ternak pejantan sapi bali yang meliputi: 

aktivitas lama libido, lama ejakulasi, lama 

bercumbu, waktu timbul   flehmen, 

menunjukkan bahwa sapi pejantan yang 

mempunyai libido tinggi mencapai angka 

kebuntingan lebih tinggi daripada sapi jantan 

yang memiliki libido rendah (Wildayanti, 2020). 

Hal tersebut sangat penting dalam penentuan 

kualitas semen pejantan dan dapat memberikan 

informasi mengenai apa saja yang dibutuhkan 

sapi dalam kelanjutan reproduksinya. 

Berdasarkan hal inilah penelitian tentang 

tingkah laku seksual pada pejantan sapi bali di 

Usaha Kaung Bali Desa Menanga, Kecamatan 

Rendang Kabupaten Karangasem perlu 

dilakukan.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 12 ekor pejantan sapi bali produktif, 

dalam kondisi sehat, dengan umur lebih dari 2 

tahun. Penelitian ini dilaksanakan di usaha 

Kaung Bali yang berlokasi di Br. Tegenan, Desa 

Menanga, Kecamatan Rendang, Kabupaten 

Karangasem. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 

ulangan dengan masing-masing perlakuan terdiri 

dari 4 ekor  pejantan sapi bali untuk masing-

masing perlakuan, yaitu: P1: umur 2-3 tahun 

atau (I2), P2: umur 3-4 tahun atau (I3), P3: umur 

> 4 tahun atau (I4). 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati pada penelitian ini 

meliputi : 1) Lama bercumbu yaitu  proses 

percumbuan pada ternak sapi yang dapat 

dihitung saat pejantan didekatkan dengan betina 

sampai false maunting; 2) Waktu timbul flehmen 

adalah kelakuan khas pejantan apabila 

terangsang dengan memperlihatkan tanda 

mengangkat bibir dan kepala ke atas. 3) Lama 

libido adalah suatu gairah pejantan untuk 
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berkopulasi, lamanya libido diukur dengan 

menghitung waktu saat pejantan didekatkan 

dengan sapi betina sampai false maunting 

pertama. Lama libido kurang dari 1 menit dapat 

dikategorikan baik. 4) Lama ejakulasi 

merupakan saat pejantan didekatkan dengan 

teaser atau betina sampai terjadinya ejakulasi 

(Sholikah, 2018) 

Analisis Statistik 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dinarasikan secara deskriptif kemudian data 

dianalisis menggunakan sidik ragam. Apabila 

terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) antar 

perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda dari Ducan (Steel dan Torrie, 1993). 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tingkah laku seksual mencerminkan 

kemampuan pejantan dalam memulai aktivitas 

seksualnya yang dapat memberikan gambaran 

tentang kinerja reproduksi pejantan sehingga 

dapat dijadikan sebagai bibit untuk tujuan 

perkawinan, baik kawin alam ataupun 

inseminasi buatan (Salim, 2017). Hafez dan 

Hafez (2008) berpendapat bahwa persiapan 

seksual sebelum penampungan semen dapat 

meningkatkan jumlah sperma pada sapi 

pejantan. Hasil penelitian terkait pengaruh umur 

pejantan sapi bali terhadap tingkah laku seksual 

disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Tingkah laku seksual pejantan sapi bali pada Usaha Kaung Bali di Desa Menanga Kecamatan Rendang 

Kabupaten Karangasem  

 

Variabel 

(detik) 

Perlakuan1) SEM2) 

P1 P2 P3  

Lama bercumbu  41,00 ± 7,83b3) 21,50 ± 8,50a 30,00 ± 2,16ab 3,40 

Lama waktu timbulnya flehmen  21,75 ± 4,11b 9,75 ± 1,89a 16,00 ± 5,35ab 2,02 

Lama libido  41,00 ± 7,83b 21,50 ± 8,50a 30,00 ± 2,16ab 3,40 

Lama ejakulasi  54,25 ± 4,43b 43,00 ± 5,72a 52,50 ± 6,14b 2,74 
1) Sapi bali pejantan umur 2-3 tahun (P1), sapi bali pejantan umur 3-4 tahun (P2), dan sapi bali pejantan umur >4 tahun 

(P3). 

2) SEM: “Standard error of treatment means” 
3) Nilai yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Lama Bercumbu 

Bercumbu salah satu fungsi penting 

sebagai komunikasi secara kimiawi melalui 

indra penciuman, karena merupakan salah satu 

upaya dalam meningkatkan dan 

mempertahankan libido pejantan. Proses 

bercumbu dapat digambarkan sebagai upaya dari 

pejantan untuk merayu agar mau menerima 

pejantan dan bersedia untuk dikawini. Perilaku 

seksual bercumbu yang tampak pada pejantan 

sapi bali yaitu menggesekkan tubuhnya ke 

ternak sapi betina lalu mencium alat kelamin 

betina bagian luar.  

Lama waktu bercumbu yang didapatkan 

dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis 

statistik diketahui bahwa perbedaan umur ternak 

pejantan sapi bali nyata (P<0,05) berpengaruh 

pada lama bercumbu. Lama bercumbu paling 

cepat diperoleh pada pejantan sapi bali umur 3-4 

tahun. Hal ini disebabkan pada umur 3-4 tahun 

merupakan fase produktif sapi jantan. Sesuai 

dengan pernyataan Salim (2017) bahwa ternak 

yang sudah mencapai umur optimal untuk 

melakukan reproduksi dengan umur yang tidak 

terlalu muda dan juga tidak terlalu tua memiliki 

respons yang cepat dalam mendekati satu betina 

untuk percumbuan atau mounting. Lama 

bercumbu yang menengah didapatkan pada 

perlakuan P3 yaitu pejantan umur >4 tahun. 

Pejantan yang memiliki umur relatif tua 

akan memicu lambatnya bercumbu, hal ini 

sejalan dengan pendapat Yanuarista (2022) yang 

menyatakan bahwa pejantan dengan umur yang 

relatif tua akan memicu lambatnya melakukan 

proses percumbuan, hal ini dikarenakan 

menurunnya respons biologis yang secara tidak 

langsung berdampak terhadap menurunnya 

stimulan yang keluar dari organ genital pejantan 

sehingga peluang munculnya tingkah laku 

bercumbu cenderung lebih lambat. Lama 

bercumbu yang paling lambat didapatkan pada 

perlakuan P1 yaitu pejantan sapi bali umur 2-3 

tahun. Pejantan sapi ini masih muda yaitu umur 

2-3 tahun  belum banyak memiliki pengalaman 

untuk mengawini ternak sapi betina. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Imwal et al. 
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(2004) menyatakan bahwa usia pejantan dan 

pengalaman kawin, memengaruhi tingkah laku 

seksual pejantan, dan ternak yang berumur muda 

belum memiliki pengalaman dalam melakukan 

aktivitas seksual yang lebih banyak. 

 

Waktu Timbulnya Flehmen  

Respon flehmen  oleh pejantan merupakan 

suatu upaya dari pejantan untuk mendeteksi ada 

tidaknya betina estrus yang terjadi setelah 

pejantan mebaui urin teaser. Respon sapi 

muncul karena adanya stimulans yang diterima 

lewat indra penglihatan, penciuman, perabaan 

dan pendengaran. Sankar et al. (2004) 

melaporkan bahwa cairan dan bau feromon yang 

ada pada ternak betina fase estrus akan 

memengaruhi sapi pejantan untuk menunjukkan 

respons flehmen.  

Flehmen terjadi dengan cara kepala 

diangkat dan dijulurkan, bibir atas dilipat ke 

atas, mulut sedikit di buka (Achmad et al., 

2017).  Kejadian flehmen normalnya 

menggambarkan bagaimana cara sapi pejantan 

mendeteksi apakah betina atau teaser dalam 

keadaan estrus. Lama waktu timbulnya flehmen 

yang didapatkan dalam penelitian ini 

berdasarkan hasil statistik diketahui bahwa 

perbedaan umur ternak pejantan sapi bali nyata 

(P<0,05) berpengaruh terhadap lama waktu 

timbulnya flehmen. Timbulnya  flehmen paling 

cepat adalah pejantan sapi bali umur 3-4 tahun. 

Pejantan pada umur 3-4 tahun berada pada fase 

produktif. Sesuai dengan pernyataan Salim 

(2017) bahwa ternak yang sudah mencapai umur 

optimal untuk melakukan reproduksi dengan 

umur yang tidak terlalu muda dan juga tidak 

terlalu tua, memiliki respons yang cepat dalam 

mendekati satu betina untuk flehmen atau 

mounting.  Flehmen yang menengah didapatkan 

pada perlakuan P3 yaitu pejantan umur >4 

tahun. Pejantan yang memiliki umur relatif tua 

yaitu umur >4 tahun akan memicu lambatnya 

timbulnya  flehmen.  

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Yanuarista (2022) yang menyatakan bahwa 

pejantan dengan umur yang relatif tua (diatas 4 

tahun) akan memicu lambatnya timbulnya 

flehmen, hal ini dikarenakan menurunnya 

respons biologis yang secara tidak langsung 

berdampak terhadap menurunnya stimulan yang 

keluar dari organ genital pejantan sehingga 

peluang munculnya tingkah laku flehmen 

cenderung lebih lambat. Sedangkan flehmen 

yang paling lambat yaitu pada perlakuan P1 sapi 

pejantan umur 2-3 tahun. Pejantan sapi ini masih 

muda dan belum banyak memiliki pengalaman 

untuk mengawini ternak sapi betina, dan sapi 

pejantan perlu menyesuaikan diri pada ternak 

betina. Pendapat tersebut sejalan dengan Imwal 

et al. (2004) yang menyatakan bahwa tingkah 

laku seksual pada ternak sangat dipengaruhi oleh 

umur dan pengalaman ternak, dan ternak yang 

masih minim pengalaman seksualnya cenderung 

memiliki respons yang lebih lambat karena 

masih belum terbiasa dengan kondisi tersebut.  

 

Lama Libido  

Libido merupakan keinginan pejantan 

untuk kawin. Lamanya libido dapat diukur 

dengan menghitung waktu saat pejantan 

didekatkan dengan betina atau pemancing 

sampai false mounting (menaik - turunkan 

pejantan tanpa ejakulasi) pertama (Sholikah, 

2018). Lama libido yang didapatkan dalam 

penelitian ini berdasarkan hasil analisis statistik 

diketahui bahwa perbedaan umur ternak 

pejantan sapi bali nyata (P<0,05) berpengaruh 

pada lama libido pejantan sapi bali.  

Lama libido paling cepat diperoleh pada 

pejantan sapi bali umur 3-4 tahun dan pada umur 

ini merupakan fase produktif. Sesuai dengan 

pernyataan Salim (2017) bahwa ternak yang 

sudah mencapai umur optimal untuk melakukan 

reproduksi memiliki respons yang cepat dalam 

mendekati satu betina untuk mounting. Libido 

yang menengah didapatkan pada perlakuan P3 

yaitu umur >4 tahun. Sedangkan libido yang 

paling lambat yaitu pada perlakuan P1 pejantan 

sapi bali umur 2-3 tahun. Sapi pejantan ini 

masih muda dan belum banyak memiliki 

pengalaman untuk mengawini ternak sapi betina 

sejalan dengan pendapat menurut (Sutomo et al., 

2018) berpendapat bahwa kemunculan libido 

dan perbedaan tingkah laku seksual cenderung 

dipengaruhi oleh umur pejantan yang 

berhubungan erat dengan pengalaman seksual 

yang dimiliki oleh individu pejantan 

sebelumnya.  

Dalam pengamatan lama waktu libido 

dalam penelitian ini kurang dari 60 detik baik 

antara P1, P2, dan P3, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Achmad et al. (2017).   Libido yang 

baik ditunjukkan dengan cepatnya respons 

apabila didekatkan dengan pemancing. Lama 

libido di bawah 60 detik dikategorikan baik. 

Tingginya libido sapi pejantan selain dari faktor 

gen, dan juga manajemen pemeliharaan yang 

baik, menurut Yendraliza (2008) faktor-faktor 

yang memengaruhi libido dapat berasal dari luar 

atau dari dalam tubuh ternak tersebut. 
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Kemampuan menaiki sapi pejantan pemacek 

ataupun sapi betina dipengaruhi oleh faktor 

umur. Semakin tua umur pejantan dapat 

berakibat semakin tidak berfungsinya anggota 

gerak pada pejantan. Faktor-faktor lainnya yang 

memengaruhi libido seekor pejantan antara lain 

umur dan pengalaman, rasio pejantan terhadap 

betina, pengaruh sosial, dan perbedaan genetik. 

 

Lama Ejakulasi  

Ejakulasi merupakan proses pengeluaran 

semen dari penis sewaktu puncak libido (Senger, 

2012). Lama waktu ejakulasi yang didapatkan 

dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis 

statistik diketahui bahwa perbedaan umur ternak 

pejantan sapi bali nyata (P<0,05) berpengaruh 

pada lama ejakulasi pejantan sapi bali. Lama 

ejakulasi paling cepat diperoleh pada pejantan 

sapi bali umur 3-4 tahun. Hal ini disebabkan 

pada umur 3-4 tahun merupakan fase produktif 

sapi. Sesuai dengan pernyataan Salim (2017) 

bahwa ternak yang sudah mencapai umur 

optimal untuk melakukan reproduksi memiliki 

respons yang cepat dalam mendekati satu betina 

untuk mounting dan ejakulasi. Yang menengah 

didapatkan pada perlakuan P3 yaitu umur >4 

Umur pejantan semakin tua rendahnya daya 

menaikinya, karena berkurangnya fungsi 

anggota gerak oleh dislokasi atau retak kaki 

belakang maupun tulang belakang (Ngangi et 

al., 2017).  

Ejakulasi yang paling lambat yaitu pada 

perlakuan P1 pejantan sapi bali umur 2-3 tahun. 

Pada sapi pejantan ini masih muda dan belum 

banyak memiliki pengalaman untuk mengawini 

ternak sapi betina  sejalan dengan pendapat 

Imwal et al. (2004) yang menyatakan bahwa 

tingkah laku seksual pada ternak sangat 

dipengaruhi oleh umur pengalaman ternak, dan 

ternak yang masih muda minim pengalaman 

seksualnya cenderung memiliki respons yang 

lebih lambat karena masih belum terbiasa 

dengan kondisi tersebut. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tingkah laku seksual 

pejantan sapi bali pada umur  3-4 tahun atau (I3) 

dengan lama bercumbu 21,50 detik, waktu 

timbulnya flehmen  9,75 detik, lama libido 21,50 

detik, dan lama ejakulasi 43,00 detik, 

menunjukkan hasil terbaik, dan hal ini berarti 

bahwa umur memengaruhi tingkah laku seksual 

pejantan sapi bali. 

  

SARAN

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian 

ini, kepada masyarakat, dan  peternak dalam 

kegiatan mengawinkan ternak secara IB atau 

kawin alam sebaiknya menggunakan ternak 

pejantan sapi bali yang berumur umur 3-4 tahun, 

karena dari hasil penelitian menunjukkan ternak 

yang berumur 3-4 tahun menunjukkan aktivitas 

seksual yang lebih cepat. 
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